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1.1.3. [] (entuk -te) 

[CJ A&de3 uh10 94CL Aue , 

k#CI± I R ± , #h .  8 I t  [J 

423 [ J O E .  [CJ fomm RAC. &ID 

- b L G o t h . ± t , 8 o [ c l o t  

810 [CJ O I L ,  

[te] wa gakk bunp mt okeru josh no bunrat de wa svetsuokuosh 
desuga, mhon go kytku de wa shita ni geta yo ni, dosht, keiy6sh l 
mi [te] no tsuita ket wo fte] no ke [te] form to yode, katsyoket 
no tots toshe atsukate mau. Mata, ker~st AH no [de] nu ke 

mo key~sh l no [te] no ket sot~ seras. ( Tomita, 1991 98) 

Feremahan 

[le] dalam tata bahasa baku termasuk golongan partikel, tepatnya 
partkel pwnghubung, tapi pendidikan bahasa Jepang menggunakan 
ie] scbagai salah satu bentuk konjugasi pada verba, yaitu bentuk [te] 
dani onde, dan bentuk [re] yang menempel pada adjektiva I Sela 
tu, bentuk [de] pada adjektva Il sama artinya dengan bentuk [te] 
pada adjektiva l 

Berikut ini tclah ditetapkan cara penggunaan bentuk te pada verba fan 

adjektiva I, jupa bentuk «de pada adjektiya II 

ada adicktiva l atau adjektiva bentuk , bentuk -te menempel pada adpcktiv 

setelah digantinya akhiran i dengan k pada adjektiva I tersebut 

h' ttohue 

k t  -» kKtkito -» 

( Tomta, 19998) 

ada ahektiva H bentuk, «de dapat menempel begtu saja 



'}hshw:an»LC th:uka de 

(Tomita, 1991.98) 

Pada waktu dshi (verba) bersambung dengan josh (partikel) te / -de, verba I 

dan verba IHI dapat menempel langsung pada partikel -te disaat masih dalam 

bentuk mote 

Contoh: Verba IH 

Verba Ill 

okmate ) oktte 

U/ntuk verba I bunyi dalam bentuk muse-nya berubah. Perubahan bunyi 

dalam tata bahasa baku disebut ( Onh (perubahan bunyi pada verba setelah 

dikonjugastkan dengan pertikel te) Perubahan tersebut adalah scbagait berkut 

a l  onbn (perubahan bunyi yang menggunakan bunyi vokal v»), dimans 

bentuk [mas] dani verba yang berakhiran -ku, -g, seperti pada Z ( (kakw), tudak 

berubah menjadi ((akte), tetapi berubah menjadi y (kae) 

Contoh tan pl] <«ko-» [Ty C «re) 

irk Ktwso- »Code Tomita, 1991 1 1 )  

b. {83( Sokuonbn (perubahan bunyi dengan menggunakan bunyi konsonan 

embar ) imana bentuk [mas] dari verba yang berakhiran -nu, -Aste, r, scperti 

pada tao), tidak berubah menjadi • C ache, tetapi berubah menja 



e 48 /Hatsuonbin (perubahan bunyi dengan menggunakan bunyt konsonan 

A), dumana bentuk [mas] dari verba yang berakhiran -nu, -mu, -bu, scperti pada 

i:(oh), tidal berubah menjadi ff tote), tetapi berubah menjd 

R/(tone 

Contoh lain. l oho EAChide) 

d. Verba dengan akhiran su perubahannya sama dengan verba II dan verba H 

Contoh: j «ew -I L(eh)· ts -»LC«eshe) (Tomita, 1991 1 1 )  

Adapun arti dan cata pemakaian dari bentuk -te dikemukakan Tomita(19I 

99 sebagai benkut 

l Cara pemakaran yang dikemukakan pertama kali dalam sebagian besar buku 

pelajaran bahasa Jepang tingkat dasar pada bentuk te dani verba adalah, car 

pemakaan yang membcberkan secara berurutan waktu dari beberapa pergerakan 

atau kegiatan. Contohnya 

. #% # .  7#t C .  2 C ,  Et C, 5101&.AC 

# t f . 8 m # NB&±±±. 

fatash w, met ass.a, shehr pt nt okite, hut o mrgate, kao o aratte, shnbun 

yode asa gohan or tabete, haeh pt mt uchi o demgsu. (Tomita, 1991 99) 

Terjemahan 



Setiap pagr saya bangun jam 7, alu menggosok gig, mencuci muka, membaea 

koran, sarapan pagi, dan pada jam 8 keluar rumah 

b 4 ± , EH ,  Bu±2 5RM47 C, Mii & C Z 2 C 1 M A  

ht<C.EEC-E-&#LC. I O 3%9±L±. 

fatash wa, kind, tomodachi to gnae itte, etga o mite, resutoran de ban g o h o  

tubete, kssaten de khi o nonde, ju pi gore ucht e kaerimashita. (Tomita, 199_ 99 

Tenemahan 

Kemarin saya pergi ke Ginza bersama teman, lalu menonton film, makan malan 

di restoran, minum kopi di kedai, dan pulang ke rumah kira-kira jam 10 

2 Cara pemakaian yang dikemukakan pertama kali dalam scbagvan besar buku 

pelajaran bahasa Jepang tingkat dasar pada bentuk -te -de dari adjektiva I de 

adjektiva lH adalah, cara pemakaiaa yang membeberkan bentuk atau kondist suatu 

nommna, selain itu juga menyusun beberapa adjektiva (umumnya 2 atau 3 huh 

adjcktiva). Contohnya 

a tut#<c.  #. 

ore wa krokute, nagai kasa des, (Tomita, 1994 99) 

mi payung yang hitam dan panjang 

Mataslu no kasa wa kurokute, nagut desu. (Tomita, 1991 99) 

Payung saya hitam dan panjang 



Tanaka san no ie wa atarashikute, kiret de, kit des. (Tomita, 1991 99) 

Rumah Tanaka baru, bersih, dan besar 

3. Pada bentuk [verba bentuk -te + verba bantu], makna gramatikal pada er 

bentuk te melckat pada pemyataan yang menyertainya Hal ini dikemukakan 

dalam buku pelajaran bahasa Jepang yang digunakan pada tingkat dasar, seperti 

contoh berikut mn 

a. -(3 

AKI. ,M&MAC±. 

A sun wa, ima shinbun o yonde_imas. (Tomita, 1991, 103) 

A saat mi sedang membaca koran 

hdsha ga chi o hashitte imay. (Tomita, 1991 103) 

Mobil (sedang) melaju di jalan 

Ano yama wa Fuji san to nita katacht o shite_ins. (Tomita, 199] 103 

Gunung itu memiliki bentuk yang menyerupai Gunung Fuji 

b. - C K / - C K %  

0 7 - 7 a - 3 - % # # # K t ,  

Nono tape recorder o mushits e motte_ift kudasai. (Tomita_, 199] [94) 



Tolong bawa tape-recorder ini ke ruang kantor 

2 73D%1s - ? & # k C # av.  

Jimushitsu kara ch~ku o mote_kite kudasat. (Tomita, 1991 104) 

Tolong ambilkan kapur dan ruang kantor. 

e. -(4% 

LA±z - R t & 0 9 ± / . # / % . t R  

v±. 

Watashi wa ski o yatta koto ga arimasen. Desukarad, yate_mit@i to omotte imasu 

(Tomita, 1991 104) 

Terjemahan 

Saya belum perah bermain ski, Oleh karena itu, saya bermaksud ingin 

mencobanya 

d -(BK 

c f < e l t ,  tr0rs&UC#tlhvc. 

yok nit iku toki mi wa, hoteru no yoyaku o shite oit@ h~ ga ii des yo. (Tomita, 

1991 104) 

Terjemahan 

Pada waktu pergi piknik, sebaiknya memesan hotel terlebih dahulu 

e. - ( d %  

i t  <{A-<Ch±. 

Ky~shtsu ni tsuke ga takusan narabete_@rigs. (Tomita, 1991 104) 



I� 

Terjemahan 

Di kelas berjcjer banyak meja 

Selain ketiga cara pemakaian bentuk -te di atas, ada pula bentuk LC 

- bl, -(Lt dan -- (i Penggunaan bentuk te tidak boleh diletakkan 

pada akhir kalimat 

1.1.4. # #h 4h ·4 Hojodosh 

Mengenai /Horod~sh, Tomita (1991 15) mengatakan 

& [311 0034.i115. #;±t tr# 

(##,4%2#0I4#&J( ±4#h )4 

%&k±1 buztbk6&bt.3 4h»109±. 

:0±%#ha¢ T A J  Ev3. 

Meisl mi [Keishiki Meish] ga ru y~ mi dosht mt mo, honrai w 

prtsugo des ga, fuzokugo no yd ni ta no tango fomo mi dshi) 
mt fate aru imi o tsuke kowaeru tame nt tsukuwreru dos# ga 
armasu. Kono y na dosho [Hood~sh] to mas 

Terjemahan 

Pada Meishi (nomina) terdapat etshikt Meishi (nomina semu), 
sama halnya dengan verba, verba terscbut sebenamnya 
merupakan Jiritsugo (cta yang dapat berdiri sendiri), namun 
menjadi seperti Fcokugo (kata yang tidak dapat berdini sendir) 
karena digunak.an untuk menambahkan arti yang ada pada kata 
yang lain (verba pada umumnya). Verba yang seperti ini discbut 
Hojodoshi atau verba bentu 

Yang merupakan /Hood6sht diantaranya adalah yang digarisbawahi benikut inf 



Tanaka-san wa ima tereb o mite_masu(Tomita, 1991 15) 

Saat ini, Tanaka sedang menonton televisi 

Tabako o katte kite kudasat.( Tomita, 1991 15) 

Tolong behikan rokok 

2 7 - 7 a - 3 - & # ( t K t 8 ,  

Kono tepu rekoda o motte itte kudasat('Tomita, 1991 15) 

Tolong bawa tape recorder ini 

Tanaka-san wa John-san ni Nihongo oshiete _@gemshta 

(Tomita, 1991 16) 

Tanaka mengajarkan bahasa Jepang kepada John 

2a&&It#KI#&#k±±h±Lr, 

John-san wa Tanaka-san ni Nihongo o oshiete moramashita 

(Tomita, 1991 16) 

John diajarkan bahasa Jepang oleh Tanaka 

Tanaka-an wa watashi mi Nihongo o oshiete kremashitu 

(Tomita, 1991 16) 

Tanaka mengajarkan saya bahasa Jepang 



one hon wa mo yon«de shimmashta.(Tomita, 1991. 16) 

Buku tu sudah saya baca seluruhnya 

e L ± R O A L . B ± 2 7 & 7 L C 2± ±. 

atush wa sliken no ue no uni, uratla tokoror o fuktush lite o k s  

(Tomita, 1991 16) 

Saya mengulang pelajaran yang telah diberikan pada hart sebelam ujan 

ShReno no irrgucht m kanban ga tatete rvmasut Tomita, 1991 16) 

Di pintu masuk laboratorium berdii tegak papan reklame 

I.2. Permasalahan 

Yang dijadikan permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah fungsi 

te kuru dan te iku dalam Manga Nihon AMukash Banas sh I (Komik dongeng 

Jepang jaman dahulu jihid I), karya Kawauchi Saiy~mi 

I.J. Alasan Pemihiban Jud ul 

Skipsi mi berjudul Analisis Penggunaan Verba kru dan iku Sebagai 

Hojod~shi Dalam Manga N'hon Mkashi Banashi I. Alasan penuhrs memiih 

judul tersebut karena penulis menyadari bahwa dengan adanya penelitian scperti 

mi dapat meningkatkan kemampuan dalam penguasaan bahasa Jepang khususnya 



mengenai te kuru dan te iku bagi penulis secara pnibadi maupun bagi mahasiswa 

jurusan Fepang lainnya 

I.4. Pembatasan Masalah 

Karena begitu banyaknya cenita yang terdapat dalam AManga Nihon Mukash 

Banash I, maka penulis hanya mengambil Lima judu cerita dalam menganalisa 

pnggunaan te kuru dan te iku Kehima judul cerita tersebut adalah Kasa Jo 

Notaro to Haha Ry, Neko to Nezumt, Ugusu Ch~fa, dan Kagoya Hime 

1.5, Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengctahui dan 

menjelaskan pada pembaca mengenai fungsi dari verba kuru dan iku sebagai 

hoyodshi yang terdapat dalam Manga Nihon Mukasht BanashtA 

L.6. Metode Penelitian 

Dalam meneliti permasalahan, pendekatan yang dipakai oleh penuhis adalah 

metode penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang hanya mengunakan buku 

scbagai acuan atau panduan 

1,7, Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi imi penulis uraikan menjadi empat () bat 

dengan susunan sebagai berikut 



Bab I merupakan pendahuluan yang berisi mengenai gambaran singkat dari latar 

belakang, permasalahan, alasan pemihihan judul, pembatasan masalah, tujuan 

penuhsan, metode penchitian, dan sistematika penuisan 

Bab II menerangkan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 

penggunaan te kru dan te tku 

Bab Ii adalah bab yang berisi analisa penggunaan -te kur dan -te tku, yang 

terdapat dalam Manga Nihon Mukashi Banashi I 

Bab IV merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan dani hab-bab 

terdahulu 


